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ABSTRAK 

 

Tiara Dita Fareza:  

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang belum terlatih secara optimal pada pembelajaran IPA. Kondisi ini disebabkan 

karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru dengan penggunaan model 

konvensional atau metode ceramah. Peserta didik cenderung pasif di kelas, kurang 

memiliki budaya bertanya, dan hanya menunggu arahan dari guru. Selain itu, rasa 

percaya diri peserta didik dalam mengemukakan pendapat masih rendah, sehingga 

aktivitas diskusi dan keberanian berpikir kritis belum berkembang secara maksimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E yang berorientasi pada aktivitas peserta didik melalui tujuh tahapan 

belajar yang sistematis agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mereka. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

quasi experiment (eksperimen semu) menggunakan desain Non-Equivalent Control 

Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 

3 Padang Pariaman. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, dengan kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.1 sebagai 

kelas kontrol, masing-masing terdiri dari 30 peserta didik. Instrumen penelitian 

berupa tes esai keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari 11 butir soal yang telah 

mencakup seluruh indikator berpikir kritis menurut Facione. Data hasil pretest dan 

posttest dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji-t untuk 

melihat pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai thitung (2,988) lebih besar 

daripada ttabel (2,002) pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model Learning Cycle 7E 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Nilai rata-rata pretest sebesar 

53,9 meningkat menjadi 77,9 pada posttest, yang berarti terjadi peningkatan sebesar 

24 poin setelah penerapan model tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Learning Cycle 7E efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Padang Pariaman. 

Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Keterampilan Berpikir Kritis, Pendidikan IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia, baik dari aspek karakter maupun kompetensi. Pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai ilmu pengetahuan, tetapi juga dipandang sebagai 

faktor penting yang berkontribusi terhadap kemajuan suatu bangsa (Arif et al., 

2023). Dalam hal ini, pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi 

sangat penting karena berperan sebagai bekal dalam menghadapi tantangan 

kehidupan yang kompleks (Suatini, 2019). Keterampilan ini sangat diperlukan 

untuk menyiapkan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus 

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad 

ke-21 (Sari, 2023). 

Kurikulum Merdeka dibuat untuk mengubah sistem pendidikan di 

Indonesia supaya lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini 

memberi kebebasan kepada sekolah untuk mengatur pembelajaran agar sesuai 

dengan kehidupan nyata dan mudah dipahami (Kemendikbudristek, 2023). 

Salah satu tujuannya adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis, agar 

peserta didik bisa siap menghadapi berbagai tantangan di masa kini dan masa 

depan (Kemendikbudristek, 2023). Salah satu kompetensi utama yang menjadi 

sasaran dalam Kurikulum Merdeka adalah keterampilan berpikir kritis, yang 

penting untuk membentuk individu yang mampu memecahkan masalah, 
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mengambil keputusan, dan beradaptasi dengan perubahan zaman (Kollo dan 

Suciptaningsih, 2024).  

Sebagai dasar implementasi Kurikulum Merdeka, Permendikbud No. 

12 Tahun 2024 menekankan pentingnya proses pembelajaran yang bersifat 

interaktif dan partisipatif untuk mendukung pengembangan kompetensi peserta 

didik secara menyeluruh. Regulasi ini mendorong pendidik untuk mengadopsi 

pendekatan yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif, 

berpikir reflektif, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Kemendikbudristek, 2023). Dalam konteks ini, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membentuk keterampilan berpikir kritis. Salah satu bentuk penerapan yang 

sesuai dapat dilakukan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

yang secara alami mendorong peserta didik untuk mengamati, menyelidiki, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan data (Nurhalizah dan Hadiyanti, 2025). 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), peserta didik 

diarahkan untuk berpikir ilmiah melalui pengamatan dan analisis terhadap 

fenomena alam (Wulandari, 2017). Pembelajaran IPA menjadi sarana penting 

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Elvira & 

Vebrianto, 2021). Namun demikian, model pembelajaran yang digunakan di 

MTsN 3 Padang Pariaman masih bersifat berpusat pada pendidik (teacher-

centered). Pola ini kurang mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang 

interaktif dan eksploratif, yang merupakan ciri khas pembelajaran abad 21. 
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Pembelajaran yang didominasi oleh peran pendidik menyebabkan 

peserta didik cenderung pasif, terbiasa menghafal informasi tanpa mendalami 

makna, serta belum terbiasa mengemukakan pendapat atau melakukan analisis 

terhadap materi yang dipelajari (Elvira & Vebrianto, 2021). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa masih diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan menstimulasi daya pikir peserta didik secara kritis. Salah satu 

solusi yang dapat digunakan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses berpikir dan pemahaman konsep. 

Model Learning Cycle 7E merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Fauziah, 2021). Model ini terdiri dari tujuh tahapan, yaitu Elicit, Engage, 

Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend (Eisenkraft, 2003). Setiap 

tahapan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif membangun 

pemahaman melalui kegiatan eksploratif, diskusi, dan refleksi. Misalnya, tahap 

Explore melatih kemampuan menganalisis melalui kegiatan penyelidikan, 

sementara tahap Explain dan Elaborate mendorong peserta didik 

menyampaikan dan mengembangkan ide secara logis. Tahap Evaluate dan 

Extend juga berperan dalam menumbuhkan kemampuan mengevaluasi 

informasi dan mengaplikasikannya dalam konteks baru. Melalui tahapan-

tahapan yang saling berkaitan tersebut, peserta didik dibimbing untuk 

mengembangkan pola pikir kritis secara bertahap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran abad 21. 
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Model Learning Cycle 7E sangat cocok dipadukan dengan 

keterampilan berpikir kritis karena setiap tahapan dalam model ini memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir secara kritis (Fauziah, 2021). 

Misalnya, pada tahap Explore, peserta didik diajak untuk melakukan percobaan 

dan mengamati fenomena, yang memungkinkan mereka untuk mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban secara mandiri. Hal ini dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu dan kemampuan analisis peserta didik (Sari dan Wahyuni, 

2022).  

Kelebihan dari model Learning Cycle 7E adalah kemampuannya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif. Peserta didik tidak 

hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-teman mereka melalui diskusi 

dan kerja kelompok. Model ini juga mendorong peserta didik untuk berpikir 

kreatif dan kritis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Rusydi et al., 

2018). Oleh karena itu, model ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA di MTsN 3 Padang 

Pariaman menunjukkan menunjukkan adanya tantangan dalam menerapkan 

pembelajaran yang mendorong keterampilan berpikir kritis. Beberapa kendala 

yang dihadapi antara lain rendahnya partisipasi aktif peserta didik, kurangnya 

budaya bertanya, serta keterbatasan dalam menghubungkan materi pelajaran 

dengan konteks kehidupan nyata. Selain itu, pendidik juga mengungkapkan 
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perlunya peningkatan kemampuan dalam menerapkan model pembelajaran 

inovatif seperti Learning Cycle 7E.  

Observasi selama Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di MTsN 3 

Padang Pariaman, terlihat bahwa peserta didik masih menghadapi kesulitan 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Sebagian besar peserta 

didik menunjukkan kecenderungan pasif dalam kelas, hanya sedikit yang 

berani bertanya atau berdiskusi, sementara lainnya lebih memilih menunggu 

arahan dari guru. Saat diberikan pertanyaan yang membutuhkan analisis, 

sebagian besar peserta didik kesulitan menyusun jawaban yang masuk akal dan 

lebih banyak menghafal konsep tanpa benar-benar memahami cara 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Rasa percaya diri peserta didik 

dalam menyampaikan pendapat juga masih rendah, banyak yang takut salah 

atau malu berbicara di depan teman-temannya. Selain itu, peserta didik masih 

sangat bergantung pada guru dalam memahami materi, sehingga proses belajar 

lebih bersifat satu arah daripada eksploratif. Untuk mengatasi tantangan ini, 

diperlukan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis eksplorasi, 

seperti model Learning Cycle 7E, yang dapat mendorong peserta didik untuk 

aktif mencari informasi, berpikir kritis, serta membangun pemahamannya 

sendiri. 

Maka dari itu, peneliti berkomitmen untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Padang Pariaman. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
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metode pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di era pendidikan abad 21. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Kegiatan pembelajaran terutama mata pelajaran IPA masih berpusat pada 

guru (teacher centered) sehingga keterampilan berpikir kritis peserta didik 

masih kurang terlatih.   

2. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran, kurang berani 

mengemukakan pendapat, dan lebih menghafal daripada memahami 

konsep. 

3. Masih sedikit pendidik yang menggunakan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disajikan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan mengenai keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Padang Pariaman masih kurang 

terlatih. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya partisipasi aktif peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, kecenderungan pasif, serta kesulitan dalam 

menyusun jawaban analitis dan mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan 

nyata. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka peneliti memiliki 
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rumusan masalah yaitu sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh model 

Learning Cycle 7E terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII di MTsN 3 Padang Pariaman?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, “Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Padang Pariaman” 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

2. Bagi peserta didik 

Melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, peserta didik 

diharapkan lebih termotivasi dalam proses belajar serta memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara 

optimal. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya dalam 

mendukung inovasi pembelajaran yang mendorong keaktifan dan daya 

pikir peserta didik.  
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4. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan wawasan, 

pengalaman, serta kemampuan dalam merancang dan melaksanakan 

penelitian pendidikan yang berorientasi pada peningkatan proses dan hasil 

belajar.  
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis data 

penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Learning Cycle 7E terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 3 Padang 

Pariaman”. Berdasarkan data yang telah diambil dan analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di kelas dengan 

model Learning Cycle 7E secara umum telah terlaksana dengan baik 

dengan persentase sebesar 100%. Terlaksananya setiap sintaks dari model 

Learning Cycle 7E dengan baik dapat mendorong keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian terdapat pengaruh model 

Learning Cycle 7E terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran IPA di kelas VIII MTsN 3 Padang Pariaman. Hal ini 

dibuktikan dari analisis hipotesis dimana nilai thitung = 2,998 sedangkan ttabel 

= 2,002. Kriteria penerimaan H0 yaitu jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel dengan taraf 

signifikansi 0,05. Nilai yang diperoleh yaitu 2,998 > 2,002 maka hipotesis 

H0 ditolak artinya terdapat perbedaan rata-rata signifikan terhadap 

pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap keterampilan 
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berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada materi usaha, energi dan 

pesawat sederhana. 

3. Berdasarkan analisis hasil angket respons peserta didik, pembelajaran 

dengan model Learning Cycle 7E pada peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Padang Pariaman mendapat respon atau pernyataan positif 87%. Hal ini 

menunjukkan bahwa model Learning Cycle 7E dapat membantu peserta 

didik untuk lebih aktif dan mendorong keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

B. Saran 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi-kompetensi abad 21, salah satunya keterampilan berpikir 

kritis. Oleh karena itu, diharapkan model Learning Cycle 7E dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif untuk pembelajaran IPA 

selanjutnya. 

2. Disarankan kepada peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian 

menggunakan model Learning Cycle 7E materi yang berbeda, karena 

penelitian ini hanya terbatas pada materi usaha, energi dan pesawat 

sederhana.
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